LAKIP KOTA BALIKPAPAN2015



BAB II
PERJANJIAN KINERJA

A. GAMBARAN UMUM RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH KOTA BALIKPAPAN

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional mengamanatkan bahwa Pemerintahan Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota dalam rangka menyelenggarakan pemerintahannya harus menyusun perencanaan pembangunan.
Perencanaan pembangunan daerah sebagaimana dimaksud, disusun secara berjangka meliputi : Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
Berdasarkan amanat perundang-undangan diatas, dan dengan telah terbitnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025, Pemerintah Kota Balikpapan telah menyusun Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Balikpapan 2006 – 2026.
RPJMD Kota Balikpapan Tahun 2011 – 2016 merupakan penjabaran visi, misi, dan program Walikota Balikpapan yang akan dilaksanakan dan diwujudkan dalam suatu periode masa jabatan.
Penyusunan RPJMD Kota Balikpapan Tahun 2011–2016 melalui berbagai tahapan analisis sektoral, penjaringan aspirasi masyarakat serta dialog yang melibatkan stakeholders kunci. Disamping itu penyusunan RPJMD ini mempedomani RPJP Kota Balikpapan, memperhatikan RPJMD Provinsi dan mengacu pada RTRW Provinsi dan Kabupaten Kota.
Tahun 2015 merupakan tahun ke empat dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Balikpapan 2011-2016 serta merupakan tahun ketiga kepemimpinan Walikota/Wakil Walikota Balikpapan Periode 2011-2016. 
Sinkronisasi, sinergitas dan kesinambungan program kegiatan pembangunan yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kota Balikpapan menjadi prioritas dalam program kegiatan tahun 2015
1) Visi Dan Misi
    Visi Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah terpilih menggambarkan arah pembangunan atau kondisi masa depan daerah yang ingin dicapai (desired future) dalam masa jabatan selama 5 (lima) tahun sesuai misi yang diemban. 
Visi pembangunan daerah Kota Balikpapan untuk periode RPJMD 2011-2016 sesuai dengan visi kepala daerah terpilih adalah sebagai berikut:


MEWUJUDKAN KOTA BALIKPAPAN NYAMAN DIHUNI 
MENUJU MADINATUL IMAN








Penjelasan Visi diatas bermakna sebagai berikut : 
a.  	Kota Balikpapan  sebagai Kota Nyaman Dihuni (Livable City) adalah suatu kondisi lingkungan dan suasana kota yang nyaman sebagai tempat tinggal dan sebagai tempat untuk beraktivitas yang dilihat dari berbagai aspek baik aspek fisik (fasilitas perkotaan, prasarana, tata ruang, dll) maupun aspek non-fisik (hubungan sosial, aktivitas ekonomi, dll).  
Prinsip-prinsip dari Livable City diantaranya : 
1) Tersedianya berbagai kebutuhan dasar masyarakat perkotaan (hunian yang layak, air bersih, listrik);
2) Tersedianya berbagai fasilitas umum dan fasilitas sosial    (transportasi publik, taman kota, fasilitas kesehatan/ kesehatan/ ibadah);
3) Tersedianya ruang dan tempat publik untuk bersosialisasi dan berinteraksi;
4) Keamanan, bebas dari rasa takut;
5) Mendukung fungsi ekonomi, sosial dan budaya;
6) Sanitasi lingkungan dan keindahan lingkungan fisik.


b.  	Madinatul Iman, mengandung makna sebagai berikut : 
1) Suatu sistem sosial yang tumbuh dan berkembang, yang berasaskan pada prinsip moral.  
2) Menjamin kebebasan perorangan dengan tetap memperhatikan kestabilan masyarakat.   
3) Mendorong daya usaha dan inisiatif individu di segala bidang penyelenggaraan pemerintahan dengan mengacu pada peraturan perundangan-undangan. 
4) Tatanan masyarakat yang beriman, sejahtera, religius dan berperadaban maju.

Untuk mewujudkan visi jangka menengah di atas, ditetapkan Misi dari Walikota dan Wakil Walikota terpilih tahun 2011 - 2016 adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan Kualitas Daya Saing Sumber Daya Manusia yang Beriman;
2. Membangun Kewirausahaan dan Meningkatkan Kemandirian Ekonomi Masyarakat;
3. Meningkatkan Ketertiban Umum, Penegakan Hukum, Pemberantasan KKN dan Penanganan Masalah Sosial;
4. Meningkatkan Investasi, Memperkokoh Ekspektasi Dunia Usaha dan Memperluas Lapangan Kerja;
5. Meningkatkan Pelayanan Publik dan Melaksanakan Reformasi Birokrasi;
6. Meningkatkan Infrastruktur Kota yang Representatif;
7. Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga, Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan serta Perlindungan Anak;
8. Memperkuat Daya Dukung Lingkungan Hidup dan Mengembangkan Pariwisata serta Melestarikan Keragaman Budaya dan Kegotongroyongan.






2) Tujuan Dan Sasaran

Sebagai penjabaran atau penerapan dari pernyataan misi tersebut di atas, Sekretariat Daerah Kota Balikpapan menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam periode waktu 2011-2016, sebagai berikut :[image: ]
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Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan masyarakat.
1. Meningkatnya kualitas/mutu pendidikan ;
2. Meningkatnya aksesibilitas memperoleh pendidikan ;
3. Meningkatnya kualitas tenaga kerja.
Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
1. Meningkatnya status kesehatan masyarakat ;
2. Meningkatnya kualitas dan akses pelayanan kesehatan.
Meningkatkan pembinaan pemuda dan olahraga.
1. Meningkatnya peran pemuda dalam pembangunan ;
2. Meningkatnya kualitas dan prestasi  olahraga.
Meningkatkan kualitas keagamaan masyarakat.
1. Meningkatnya pemahaman dan pengamalan agama ;
2. Meningkatnya kerukunan intra dan antar umat beragama.











Mengembangkan Kewirausahaan UMKM dan Koperasi.
1. Meningkatnya kualitas pengelolaan UMKM dan Koperasi ;
2. Meningkatnya kualitas produk UMKM dan Koperasi.
Memantapkan kemandirian Ekonomi masyarakat.
1. Meningkatnya produktivitas Pertanian, Kelautan dan Perikanan 
2. Meningkatnya pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.








Meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum.
Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam menjaga ketentraman dan ketertiban umum;
Meningkatkan kesadaran hukum dan pemberantasan KKN.
Meningkatnya partisipasi politik Masyarakat.
Mengentaskan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
1. Meningkatnya pelayanan dan perlindungan terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial ;
2. Meningkatnya kemandirian masyarakat Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial.
Meningkatkan peranan masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan Bencana.
1. Meningkatnya sistem kewaspadaan dini dan penanggulangan bencana ;
2. Meningkatnya partisipasi pilar masyarakat/relawan dalam penanggulangan bencana.






Mewujudkan iklim investasi yang kondusif.
Meningkatnya pelayanan administrasi dan perizinan investasi.
Meningkatkan investasi berbasis keunggulan daerah.
Berkembangnya kawasan industri dan perdagangan yang berwawasan lingkungan.
Menciptakan dan memperluas lapangan kerja.
Meningkatnya lapangan usaha dan lapangan kerja.
Meningkatkan Sumber-sumber pendapatan daerah dan pembiayaan daerah.
Meningkatnya sumber sumber pendapatan daerah;







Meningkatkan pelayanan publik yang prima
Meningkatnya Kapasitas institusi penyelenggara pelayanan publik;
Melaksanakan Reformasi Birokrasi dalam penyelenggaraan.
1. Terlaksananya reformasi birokrasi





Menyediakan prasarana dan sarana perhubungan yang nyaman, aman, efisien dan ramah lingkungan.
1. Meningkatnya manajemen dan fasilitas perlengkapan jalan ;
2. Terwujudnya Sarana Angkutan Umum Massal (SAUM).
Menyediakan pelayanan air bersih/minum dan pengelolaan air limbah.
1. Meningkatnya cakupan pelayanan air bersih/air minum ;
2. Tersedianya sistem jaringan dan instalasi pengelolaan air limbah (IPAL) terpadu.
Meningkatkan upaya pengendalian dan penanggulangan banjir dalam kota
Mengurangi titik/lokasi banjir, luas wilayah banjir dan lama waktu genangan.
Menciptakan perumahan dan lingkungan permukiman yang sehat dan layak huni
1. Meningkatnya kualitas perumahan dikawasan permukiman kumuh ;
2. Terwujudnya penyediaan hunian vertikal (rusunawa dan rusunami) ;
3. Terwujudnya sanitasi sehat yang dapat diakses seluruh lapisan masyarakat.
Menyediakan ruang kota yang aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan
1. Tersedianya struktur dan pola ruang yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan;
2. Tersedianya tata ruang pesisir, dan pulau-pulau kecil ;
3. Terkendalinya pemanfaatan ruang.





Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga
Meningkatnya kesadaran masyarakat dalam program
Keluarga Berencana.
Meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat
Meningkatnya pemanfaatan teknologi tepat guna.
Meningkatkan pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender
Meningkatnya kemampuan perempuan dalam keluarga dan lingkungan kerja ;
Meningkatkan kesejahteraan dan perlindungan anak.
Meningkatnya kualitas anak.








Meningkatkan daya dukung lingkungan hidup selaras dengan pengembangan ekonomi kota (eco2cities)
1. Terwujudnya peningkatan pelestarian dan pengembangan kawasan hutan, lahan dan DAS;
2. Meningkatnya kebersihan dan keindahan kota ;
3. Meningkatnya upaya pelestarian lingkungan hidup melalui pendidikan dan peran serta aktif masyarakat.
Mengembangkan dan melestarikan heterogenitas budaya
Meningkatnya upaya pelestarian ragam seni dan budaya yang ada di Kota Balikpapan.
Mengembangkan pariwisata yang berwawasan lingkungan
1. Meningkatnya kualitas dan kuantitas destinasi pariwisata 
2. Berkembangnya usaha-usaha pendukung kepariwisataan.



B. Rencana Kinerja Tahunan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) berisikan perencanaan yang global dengan penjabaran hanya sampai kepada Program hingga perlu dioperasionalisasikan dengan perencanaan yang lebih mikro sampai penjabaran terakhir pada kegiatan-kegiatan namun masih dalam satu rangkuman dari seluruh perencanaan pembangunan baik untuk Kementrian/Lembaga di Pusat dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Daerah, perencanaan yang lebih mikro tadi disebut dengan Rencana Kerja Perangkat (RKP) di Pusat dan RKPD di Daerah. 
Penyusunan RKT berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PERMENPAN & RB) Nomor 29 Tahun 2010 Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 
Adapun Rencana Kinerja Tahunan 2015 Pemerintah Kota Balikpapan berdasarkan Tujuan dan Sasaran Strategis pembangunan adalah sebagai berikut :

Tujuan dan Sasaran Strategis Pembangunan
Pemerintah Kota Balikpapan Tahun 2015
	NO.
	TUJUAN
	 
	SASARAN STRATEGIS
	INDIKATOR KINERJA
	TARGET

	1
	Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan masyarakat
	1
	Meningkatnya kualitas/mutu pendidikan
	1.
	Angka Melek Huruf
	98.84

	
	 
	 
	 
	2.
	Rata - Rata Lama Sekolah
	10.39

	
	 
	 
	 
	 
	 
	

	2
	Menciptakan dan memperluas  lapangan  kerja
	2
	Meningkatnya lapangan usaha dan lapangan kerja
	1.
	Tingkat pengangguran
	7.90%

	
	
	 
	
	.
	
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
	3
	Meningkatnya Status kesehatan masyarakat
	1.
	Usia Harapan Hidup
	72.26

	
	 
	 
	 
	 
	 
	

	4
	Meningkatkan ketentraman dan ketertiban umum
	4
	Mewujudkan kondusifitas di daerah dengan mensinergikan peran-peran masyarakat dan pemerintahan dalam pembangunan
	1
	Penurunan Konflik
	0

	
	 
	 
	 
	 
	 
	

	5
	Memantapkan kemandirian Ekonomi masyarakat
	5
	Meningkatnya pertanian dalam arti luas
	1
	Kontribusi Sektor Pertanian  terhadap PDRB
	428M

	
	
	 
	 
	 
	 
	

	6
	Meningkatkan Sumber-sumber pendapatan daerah dan pembiayaan daerah
	6
	Menurunnya tingkat kemiskinan
	1
	Indeks Kemiskinan Manusia (IKM)
	5.60%

	
	
	 
	 
	
	 
	

	7
	Mengentaskan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
	7
	Meningkatnya kekuatan perekonomian pada umumnya dan kesejahteraan masyarakat
	1
	Pertumbuhan ekonomi
	4.6%

	
	
	 
	
	2
3

4
	Inflasi
PAD

Pendapatan perkapita
	7.38%
539.892.356.020
60.021.818

	
	
	 
	 
	
	
	

	
	
	 
	 
	
	
	

	
	 
	 
	
	
	
	

	8
	Meningkatkan pelayanan publik yang prima
	8
	Meningkatnya pelayanan dan perlindungan terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	1
	Persentase PMKS yang menerima Bantuan Sosial
	95%

	
	
	 
	 
	 
	 
	

	
	 
	9
	Meningkatnya Kapasitas  penyelenggara pelayanan publik
	1
	Skor Survei Kepuasan Masyarakat
	80

	
	 
	 
	 
	 
	 
	

	9
	
	10
	Meningkatnya cakupan layanan persediaan daya listrik kepada masyarakat
	1
	Rasio Ketersediaan daya listrik
	435.5KV

	10
	Meningkatkan investasi berbasis keunggulan daerah.
	11
	Berkembangnya kawasan industri dan perdagangan yang berwawasan lingkungan
	1
	Kontribusi sektor industri terhadap PDRB
	32700548

	
	
	 
	 
	 
	 
	

	11
	Melaksanakan Reformasi Birokrasi dalam penyelenggaraan
	12
	Terlaksananya Reformasi Birokrasi
	1
	Opini BPK
	WTP

	
	
	 
	 
	2
	Indeks Persepsi Korupsi
	6

	12
	Menyediakan prasarana dan sarana perhubungan yang nyaman, aman, efisien dan ramah lingkungan
	13
	Meningkatnya kapasitas dan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
	1
	Nilai akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintahan
	BB

	 
	 
	 
	 
	2
	Nilai LPPD
	30926 
(10 besar)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	

	
	 
	14
	Terwujudnya Infrastruktur Dasar
	1


	Presentase panjang jalan dalam kondisi baik

	100%

	
	 
	 
	 
	
	
	

	13
	Meningkatkan pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender
	15
	Meningkatnya kemampuan perempuan dalam keluarga 
	1
	Indeks Pembangunan Gender (IPG)
	88

	
	 
	 
	 
	 
	 
	

	14
	Meningkatkan daya dukung lingkungan hidup selaras dengan pengembangan ekonomi kota (eco2cities)
	16
	Meningkatnya Kualitas lingkungan hidup
	1
	Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
	63.38%

	
	
	 
	 
	1.
	Skor Survei Kepuasan masyrakat terhadap kebersihan dan Keindahan kota
	80

	
	
	 
	 
	
	
	

	
	 
	 
	 
	 
	 
	 





C. Perjanjian Kinerja Kota Balikpapan

Perencanaan Kinerja merupakan proses penyusunan rencana kinerja sebagaipenjabaran dari sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis, yangakan dilaksanakan oleh instansi pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan. PenyusunanRencana Kinerja dilaksanakan seiring dengan agenda penyusunan dari kebijakan anggaranserta merupakan komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam tahun tertentu.Di dalamRencana Kinerja ditetapkan Rencana Capaian Kinerja Tahunan untuk seluruh indiKator kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan kegiatan melalui Perjanjian Kinerja PemerintahKota Balikpapan Tahun 2015.
Dokumen Perjanjian Kinerja memuat informasi tentang sasaran yang ingin dicapaidalam tahun yang bersangkutan, Indikator Kinerja Sasaran, dan Rencana Capaiannya;Program, Kegiatan, serta Kelompok Indikator Kinerja dan Rencana Capaiannya Indikator.
Kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaiansuatu kegiatan yang telah ditetapkan.Penetapan Indikator Kinerja 
Kegiatan harusdidasarkan pada perkiraan yang realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yangditetapkan serta data pendukung yang harus di organisasi. Perjanjian Kinerja yang akan dicapai untuk tahun 2015 adalah sebagai berikut:

Perjanjian Kinerja Kota Balikpapan Tahun 2015
	No
	Sasaran Strategis
	Indikator Kinerja
	Target

	1
	Meningkatnya kualitas/mutu pendidikan
	1.
	Angka Melek Huruf
	98.84

	
	 
	2.
	Rata - Rata Lama Sekolah
	10,39

	

	2
	Meningkatnya lapangan usaha dan lapangan kerja
	1.
	Tingkat pengangguran
	 7.90%

	
	
	
	
	 

	3
	Meningkatnya Status kesehatan masyarakat
	1.
	Usia Harapan Hidup
	 72.26

	
	 
	 
	 
	 

	4
	Mewujudkan kondusifitas di daerah dengan mensinergikan peran-peran masyarakat dan pemerintahan dalam pembangunan
	1
	Penurunan Konflik
	0

	5
	Meningkatnya pertanian dalam arti luas
	1
	Kontribusi Sektor Pertanian  terhadap PDRB
	 428M

	
	 
	 
	 
	 

	6
	Menurunnya tingkat kemiskinan
	1
	Indeks kemiskinan Manusia (IKM)
	 5.60

	
	 
	
	 



	 

	7






	Meningkatnya kekuatan perekonomian pada umumnya dan kesejahteraan masyarakat
	1
	Pertumbuhan ekonomi
	 4.6

	
	
	2
3
4
	Inflasi
PAD
Pendapatan perkapita
	 7.38%
539.892356.060
61.021.818

	
	 
	
	
	 

	
	 
	
	
	 

	
	
	
	
	

	8
	Meningkatnya pelayanan dan perlindungan terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	1
	Persentase PMKS yang mendapatkan Bantuan Sosial
	 95%

	
	 
	 
	 
	 

	9
	Meningkatnya Kapasitas  penyelenggara pelayanan publik
	1
	Skor Survei Kepuasan Masyarakat
	 80

	
	 
	 
	 
	 

	10
	Meningkatnya cakupan layanan persediaan daya listrik kepada masyarakat
	1
	Rasio Ketersediaan daya listrik
	 435.5 kv

	11
	Berkembangnya kawasan industri dan perdagangan yang berwawasan lingkungan
	1
	Kontribusi sektor industri terhadap PDRB
	 32700548,56

	
	 
	 
	 
	 

	12
	Terlaksananya Reformasi Birokrasi
	1
	Opini BPK
	 WTP

	
	 
	2
	Indeks Persepsi Korupsi
	 6.0


	13
	Meningkatnya kapasitas dan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
	1
	Nilai akuntabilitas Kinerja instansi Pemerintahan
	 BB

	 
	 
	2
	Nilai LPPD
	 30926 ( 10 besar)

	14
	Terwujudnya Infrastruktur Dasar
	1


	Presentase panjang jalan dalam kondisi baik

	 100%

	
	 
	 
	
	 

	15
	Meningkatnya kemampuan perempuan dalam keluarga 
	1
	Indeks Pembangunan Gender (IPG)
	 80

	
	 
	 
	 
	 

	16
	Meningkatnya Kualitas lingkungan hidup
	
1


2.
	
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)

Skor Survei Kepuasan masyarakat terhadap kebersihan dan Keindahan kota
	 
63.38%


80

	
	 
	 
	
	 

	
	[bookmark: _GoBack]


2.1. Rencana Anggaran Tahun 2015
Dari kemampuan keuangan daerah, yaitu kemampuan Pendapatan dan  Pembiayaan (Pembiayaan netto) maka jumlah pendanaan yang dimungkinkan untuk dibelanjakan pada Tahun Anggaran 2015 adalah sebesar Rp  3.431.637.949.914,40 yang digunakan untuk membiayai Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung. Secara rinci realisasi anggaran Belanja Tidak Langsung dan Belanja Langsung dapat dilihat pada tabel di bawah ini.:

Realisasi Belanja Daerah Pemerintah Kota Balikpapan Tahun Anggaran
2015 (Sebelum Dilakukan Audit BPK RI)

	No.
	
Uraian

	Rencana Anggaran
	%

	1
	Belanja Langsung
	Rp.  2.353.610.037.029,00

	91.89

	2.
	Belanja Tidak langsung
	Rp.  1.078.027.912.885,80

	81.45

	
	Jumlah
	Rp.  3.431.637.949.914,40

	84.75



Alokasi anggaran belanja langsung tahun 2015 yang dialokasikan untuk membiayai program-program prioritas yang langsung mendukung pencapaian sasaran pembangunan adalah sebagai berikut :

Alokasi per Sasaran Pembangunan Tahun Anggaran 2015
	No.
	Sasaran
	Anggaran

	1
	Meningkatnya kualitas/mutu pendidikan
	 Rp. 137.353.692.800,-

	2
	Meningkatnya lapangan usaha dan lapangan kerja
	 Rp.    3.887.425.000,-

	3
	Meningkatnya Status kesehatan masyarakat
	 Rp.    69.898.848.050,-

	4
	Mewujudkan kondusifitas di daerah dengan mensinergikan peran-peran masyarakat dan pemerintahan dalam pembangunan
	 Rp.      8.645.845.000,-


	5
	Meningkatnya pertanian dalam arti luas
	 Rp.      6.546.402.450,-

	
	 
	 

	6
	Menurunnya tingkat kemiskinan
	 -

	
	 
	 

	7
	Meningkatnya kekuatan perekonomian pada umumnya dan kesejahteraan masyarakat
	 Rp.          284.330.000,-

	
	
	 

	
	 
	 

	8
	Meningkatnya pelayanan dan perlindungan terhadap Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	 Rp.       4.558.497.600,-

	9
	Meningkatnya Kapasitas  penyelenggara pelayanan publik
	 Rp.           868.496.750,-

	
	 
	 

	10
	Meningkatnya cakupan layanan persediaan daya listrik kepada masyarakat
	 -

	11
	Berkembangnya kawasan industri dan perdagangan yang berwawasan lingkungan
	 Rp.      10.774.619.500,-

	
	 
	 

	12
	Terlaksananya Reformasi Birokrasi
	 -

	
	 
	 

	13
	Meningkatnya kapasitas dan Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
	 Rp.          440.930.500,-

	 
	 
	 

	14
	Terwujudnya Infrastruktur Dasar
	 Rp.   890.199.028.896,-

	15
	Meningkatnya kemampuan perempuan dalam keluarga 
	 Rp.        5.344.100.000,-

	16
	Meningkatnya Kualitas lingkungan hidup
	 Rp.      15.037.009.250,-
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MISI 2   Membangun Kewirausahaan Dan Meningkatkan Kemandirian  Ekonomi Masyarakat.  
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MISI 3   Meningkatkan Ketertiban Umum, Penegakan Hukum ,  Pemberantasan   K KN   Dan Penanganan Masalah Sosial  
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MISI 4   Meningkatkan Investasi, Memenuhi Ekspektasi  Dunia Usaha,  Dan Memperluas Lapangan Kerja.    
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MISI 5   Meningkatkan Pelayanan Publik Dan  Melaksanak an  Reformasi Birokrasi  


image50.emf
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MISI 6   Meningkatkan Infrastruktur Kota Yang Re presentatif .    
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MISI 6   Meningkatkan Infrastruktur Kota Yang Re presentatif .    
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MISI 7   Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga, Pemberdayaan  Masyarakat Dan Perempuan  Serta Perlindungan  Anak .    
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